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Di PD Pasar Jaya Cabang Jakarta Selatan dalam penetapan penagihan PBB tahun 1991 s/d 1997 terdapat
67,570 lembar tagihan dengan nilai Rp 1,062, 970,800.00 dan tahun 1998 15,743 lembar SPPT dengan nilai
penetapan Rp 357,169,145.00. Pembebanan penagihan tersebut didistribusikan ke Pasar-Pasar di Jakarta
Selatan. Redlisasi penagihan PBB di Kantor Cabang Jakarta Selatan merupakan fokus studi penelitian ini
dengan tujuan untuk dapat mengidentifikasi kegiatan-kegiatan penagihan dalam rangka pencapaian
penerimaan PBB yang optimal, dan untuk mengetahui hambatan serta upaya dalam mencairkan tunggakan
serta penerapan sanksl terhadap penunggak PBB. Saiah satu prinsip untuk mengoptimalkan penerimaan
pajak didasarkan pada prinsip yang terdapat pada asas-asas pemungutan pajak yaitu "convinience?, saat
wajib pajak harus membayar pajak hendaknya ditentukan pada saat yang tidak akan menyulitkan wajib
pajak. Kebijakan pelaksanaan (Policy Implementation) dalam penagihan PBB didasarkan pada Surat
Keputusan Gubernur KDKI Nomar 14 Tahun 1992.

<br><br>

Dalam penyusunan tesis Ini akan digunakan metode penelitian dengan tinjauan kepustakaan yang
merupakan studi kasus, suatu studi deskriptif kualitatif yang didukung data kuantitatif dengan
mengumpulkan data dengan cara wawancara dengan Pegawail KP-PBB Jakarta Selatan, menyampaikan
kuesioner kepada Pegawal PD.Pasar Jaya dan kepada pemakai tempat usaha serta dengan observasi
dilapangan. Variabel yang diteliti adalah penetapan SPPT PBB, Redlisasi tagihan PBB dan penerapan sanksi
pada pedagang PD. Pasar Jaya Cabang Jakarta Selatan.

<br><br>

Hasil studi penelitian ini menunjukkan bahwa upaya penagihan PBB 1991/ 1997 data sampai dengan bulan
Mei 1999 baru mencapai tagihan 45,97%. Hal ini merupakan salah satu tanda ketidakpatuhan Wajib Pajak
sebagai penanggung beban pajak terhadap kewajiban perpajakan. Sebagai warga negara yang memanfaatkan
Tempat Usaha dalam Inkasi Pasar yang dikelola PD. Pasar Jaya Cabang Jakarta Selatan seyogiyanya
pedagang dengan kesadaran yang tinggi mau membayar PBB tepat pada waktunya.

<br><br>

Meskipun banyak kendala yang harus dihadapi oleh PD. Pasar Jaya Cabang Jakarta Selatan dalam
penagihan tunggakan PBB namun intensifikasi penagihan disertai pemberian sanksi yang tegas tetap harus
dilakukan. Apabilatagihan pajak tidak dibayar pada saat tanggal jatuh tempo, penagihannya dapat dilakukan
dengan Surat Paksa Jadwal waktu pembayaran PBB sesuai dengan Pasal 11 ayat (1) Undang-Undang
Nomor 12 Tahun 1994 Tentang Pajak Bumi dan Bangunan harus dilunasi selambat-lambatnya 6 (enam)
bulan sgjak tanggal diterimanya Surat Pemberitahuan Pgjak Terhutang (SPPT). Terlambat membayar Pajak
Bumi dan Bangunan dikenakan denda 2% sebulan untuk jangka waktu paling lama 24 bulan (Pasal 11 ayat
3).
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Tunggakan PBB 1991-1997 yang belum tertagih 54.03% dan tahun 1998 realilsasi pembayaran PBB adalah
50,20% dan sisa tunggakan masih 49,80% menunjukkan bahwa kebiljakan dalam pel aksanaan penagihan
belum efektif dan hasilnya belum optimal. Penerapan sanksi kepada penunggak PBB belum dilaksanakan
sebagaimana mestinya. Pelayanan PD. Pasar Jaya Cabang Jakarta Selatan dalam administras PBB masih
perlu ditingkatkan demi kenyamanan (convinience) dan keringanan dapat mengangsur pembayaran
tunggakan PBB, dengan harapan kepatuhan Wajib Pgjak meningkat untuk membayar pgjak tepat pada
waktunya.



